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Abstract, This research is motivated by the lack of scieeeening outcomes students
class V of SDN 012 Besilam Baru Dumai. For thatkess use varied instructional
models that can improve learning outcomes. Fornmutabf the problem in this study is
whether the implementation of cooperative learrfTgAD (Student Teams Achievement
Divisions) to improve science learning outcomeslatis class V of SDN 012 Besilam
Baru Dumai?. This study aims to improve sciencenieg outcomes class V students of
SDN 012 New Besilam with material water cycle aatural resources. The design of
this study is action research (CAR) conducted amymas two cycles, each cycle
consisting of two meetings and one-time daily testem this study the activity of
teachers' observations obtained in the first cyokefirst meeting with the percentage of
66.7% is quite categories, the second meeting avjplercentage of 87.5% is very good
category. At the first meeting of the second cgalegory percentage of 87.5% is very
good and at the second meeting of the percenta@®% category very well. While
observations of student activity also increasedthat first meeting of the first cycle
percentage 43.4% increase in the unfavorable catedb meetings to 51.8% (not
good). Cycle Il was increased at the first meetfghe percentage increases of 69.6%
and also at the meeting to the second 88% categemy well. The results also showed
an increase in student learning, in the first cyale average of 70.8 student learning
outcomes (Good) rose to 84.3 in siklsu Il (Goodkewise, the classical completeness
students where both categories in percentage 84%ease in the category very well at
100% completion percentage. It can be concluded tte application of Cooperative
Learning Model Type STAD (Student Teams Achieve@igions) can improve
learning outcomes IPA class V Students SDN 012laBeBaru Dumai.

Keywords: STAD (Student Teams Achievement Divisions), Science Learning Outcomes



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS)
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA
KELASV SDN 012 BESILAM BARU DUMAI

Doharna, Mahmud Alpusari, Munjiatun
Doharna@yahoo.com

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP
Universitas Riau, Pekanbaru

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya IHasliajar IPA siswa kelas V
SDN 012 Besilam Baru Dumai. Untuk itu guru mengdamemodel pembelajaran yang
bervariasi yang dapat memperbaiki hasil belajam&an masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan pembelajaran kooperagf 8pAD Student Teams
Achievement Divisiondapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa k&&aSDN 012
Besilam Baru Dumai?. Penelitian ini bertujuan unmé&ningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 012 Besilam Baru dengan matklusiair dan Sumber daya alam.
Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakaslas (PTK) yang dilakukan
sebanyak dua siklus, tiap siklus terdiri dari dadi pertemuan dan satu kali ulangan
harian. Dari penelitian ini diperoleh hasil peng#maaktivitas guru pada siklus |
pertemuan | dengan persentase 66,7% kategori cypleufgmuan Il dengan persentase
87,5% kategori amat baik. Pada siklus Il pertemiuparsentase 87,5% kategori amat
baik dan pada pertemuan Il persentase menjadi 9#géri amat baik. Sedangkan
hasil pengamatan aktivitas siswa juga mengalamngk&atan, pada siklus | pertemuan
| persentase 43,4% kategori kurang baik mening&dapertemuan Il menjadi 51,8%
(kurang baik). Siklus 1l mengalami peningkatan ppdeemuan | persentase 69,6% dan
meningkat juga pada pertemuan ke Il 88% kategoatdraik. Hasil belajar siswa juga
memperlihatkan peningkatan, pada siklus | rata-retsil belajar siswa 70,8 (Baik)
meningkat pada siklsu I menjadi 84,3 (Baik). Deiank juga dengan ketuntasan
klasikal siswa dimana kategori baik pada persengd8é meningkat dengan kategori
amat baik pada persentase 100% tuntas. Dengan idantd&pat disimpulkan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAIident Teams Achievement
Divisiong dapat meningkatkan hasil belajar IPA Siswa K&l&&DN 012 Besilam Baru
Dumai.

Kata Kunci: STAD (Student Teams Achievement Divisions), Hasil Belajar | PA



PENDAHUL UAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang doentasi kepada
pencapaian kompetensi, lebih menekankan pada tupgembelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa, artinya dalam proses pembatajéebih berpusat pada siswa
(Student Cent@r Dalam KTSP, ilmu pengetahuan alam merupakarusuateri yang
berhubungan dengan alam. IPA diperlukan dalam kel sehari-hari untuk
mememnuhi kebutuhan manusia. Pendidikan IPA dapetrapkan sebagai wahaan
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendigndalam semesta serta prospek
pengembagana lebih lanjut dalam penerapannnyakiilimgan sehari-hari.

Sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasakatin§ekolah Dasar
pembelajaran IPA di SD memiliki tujuan yaitu agaserta didik memiliki kemampuan
untuk memperoleh keyakinana terhadap Tuhan YangaNEsla berdasarkan keberadaan
keindahan dan keteraturan alam penciptanya.

Hasil pengamatan di SDN 012 Besilam Baru Dumai, lgdajaran IPA di kelas
V belum seperti yang diharapkan. Hal ini dapathdilidari hasil belajar siswa pada
materi sebeluumnya masih rendah yaitu 56,20, artiigak mencapai KKM yang
ditetapkan yaitu 65. Berdasarkan observasi dan weava penulis terhadap siswa di
kelas V SDN 012 Besilam Baru Dumai, diketahui sisluarang mampu dalam
menyerap materi pelajaran yang diajarkan, siswargimampu dalam menyatakan
pendapat, siswa kurang mampu dalam berbagi pengetajlang didapat terhadap
sesamanya, siswa kurang mampu dalam menilai dindise siswa kurang dalam
berfikir tingkat tinggi, rasa keingintahuan siswanyg masih kurang, serta siswa kurang
termotivasi untuk belajar sehingga berdampak paddahnya hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar ilmu pengetahuan alam sisglas V SDN 012
Besilam Baru Dumai, disebabkan karena guru sebagddh satu komponen
pembelajaran kurang memiliki fungsi utama dalam ameang, mengelola, dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal imalililari proses pembelajaran yang
dilakukan guru lebih mendominasi pada metode cenargaru belum menerapkan
model-model pembelajaran, guru lebih mengutamalemberian tugas/latihan kepada
siswa, sehingga siswa kurang aktif, siswa menjadarkg berusaha untuk memahami
pembelajaran yang telah mereka dapatkan, serta haenaam siswa sebatas dalam
mengerjakan latihan dan waktu jam pelajaran ilrmgpéhuan alam habis hanya untuk
mengerjakan latihan atau tugas.

Untuk dapat mengatasi permasalahan belajar iniangaku sangat diharapkan
menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dakuaktas yang dapat meningkat
aktivitas siswa selama pembelajaran, sehingga tmgrala ke hasil belajar siswa yang
memuaskan. Salah satu upaya yang dilakukan adaklhlum penerapan model
pembelajaran kooperatife tipe STABtgdent Teams Achievement Divisjons

Menurut Slavin (2009), pembelajaran kooperatif STAmerupakan model
pembelajaran berkelompok, yang mana Struktur tugtektur tujuan, dan struktur
penghargaan pada model pembelajaran kooperatifeti@rllengan struktur tugas,
struktur tujuan, dan struktur penghargaan pada hpelmbelajaran yang lain. Dalam
proses pembelajaran dengan model pembelajaran taibpgpe STAD, siswa didorong
untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama dakanlearus mengkoordinasikan
usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberiken dujuan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah hasil belajar akadesigiva meningkat dan siswa dapat
menerima berbagai keragaman dari temannya, sem@erbbangnya keterampilan



sosial. Tipe ini digunakan untuk mengajarkan infasmakademik baru kepada siswa
setiap minggu, baik melalui penyajian verbal maugautulis.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipetertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan jud®éfierapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD Student Teams Achievement Divisjonstuk meningkatakn hasil belajar
IPA siswa kelas V SDN 012 Besilam Baru Dumai”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkanlhzeajar IPA siswa kelas V
SDN 012 Besilam Baru Kecamatan Sungai Sembilan Dumealalui penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent Teams Achievement Divisjosgdangkan
bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalases belajar mengajar IPA
dan dapat menjadi salah satu alternatif model pkjalvan yang berkualitas. Bagi
sekolah, dapat meningkatkan profesionalitas guruhdesil belajar IPA di sekolah dan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sek@abi peneliti, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai panduan untuk menerapkaelrpembelajaran yang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas KP¥aitu suatu penelitian
terhadap kegiatan belajar mengajar berupa sebumlakiin yang secara sengaja
dilakukan dan terjadi dalam sebuah kelas secarsafmeran (Arikunto, 2008). Tujuan
dari penelitian tindakan kelas adalah untuk mengkriberbagai persoalan nyata dan
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran diskging dialami langsung dalam
interaksi antar guru dengan siswa yang sedang abelalengan tujuan untuk
memperbaiki guru dan memecahkan masalah yangliteijdalam kelas.

Kerjasama antar praktisi PTK sangat penting kameaklui kerjasama mereka
dapat secara bersama menggali dan mengkaji peahasahyata yang dihadapi guru
ataupun siswa. Kerjasama antara peneliti dengan gelas V, dimana guru kelas
berperan sebagai observer berperan penting dad@erlasilan PTK, terutama dalam
melaksanakan tindakan, observasi, evaluasi dagkeefserta menyusun laporan akhir.
Penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak dcklassiyang terdiri dari 4 buah RPP, 2
UH. Empat kegiatan utama yang ada pada setiajussiighitu : Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi yang dgaatloiarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2008)

Penelitian ini dilakukan di SDN 012 Besilam Barurmai dimulai dari bulan
Maret hingga April 2014. Subjek penelitian adaléwa kelas V berjumlah 25 siswa
yang terdiri dari 10 Siswa laki-laki dan 15 Siswergmpuan. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan yang dikan pada penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran kooperatife tipe STAdent Teams Achievement Divisjons
untuk meningkatakn hasil belajar IPA siswa kelas V.

Instrumen penelitian ini terdiri dari perangkat petajaran dan instrumen
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran yang akgundalam penelitian ini
meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaj@®&®), Lembar Kerja Siswa
(LKS), Lembar post test, dan ulangan harian. Isamrpengumpulan data untuk tes
hasil belajar berupa post test dan ulangan haréata @khir siklus, sedangkan untuk
mengetahui aktivitas yang ada sesuai dengan mddeD Siswa dianalisa berdasarkan
lembar observasi yang terdiri dari aktivitas sissedama pembelajaran yang diamati
berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa.

Teknik pengumpulan data hasil belajar dalam peaelihi dikumpulkan dengan
menggunakan lembar pengamatan dan hasil belajar FRgamatan dilakukan
terhadap keaktifan dan interaksi siswa selama prpsmbelajaran, keaktifan guru dan
siswa salaam proses pembelajaran. Observasi ydagudan untuk mengumpulkan
data aktivitas guru dan aktivitas siswa dilaksangbada setiap pertemuan dan tes hasil
belajar yang digunakan untuk mengumpulkan hasijaeldilaksanakan pada setiap
akhir pertemuan dan akhir siklus.

Teknik analisis data yaitengelolahan data dilakukan dengan teknik analisis
untuk mendapat gambaran tentang hasil belajar sgsle@ma menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Skor tes hasilajar yang diperoleh dianalsis
berdasarkan rumus aktivitas guru dan aktivitasaisligunakan rumus:



P=£x100%
N

Dimana:

P : Angka persentase

F : Frekuensi aktivitas guru

N : Skor maksimal

Untuk mempermudah dalam menganalisa data, makarildibe nilai atas
observasi tersebut sesuai dengan kategori pensataagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Aktivitas Guru danv&s

% interval Kategori
85-100 Amat Baik
75-84 Baik

65-74 Cukup

<65 Kurang Baik

(Modifikasi Purwanto, 2007

Analisis Data Hasil Belajar IPA, Analisis data tmg hasil belajar IPA siswa
pada materi siklus air dan sumber daya alam dilakuwktuk melihat hasil belajar siswa
secara individual. Hasil Belajar siswa diperolehgin menggunakan rumus :

S == x 100
Dimana :
S : Nilai yang diharapkan
R : Skor yang diperoleh
N : Nilai Maksimal

Untuk mengetahui hasil belajar dianalisa dengangmeanakan kriteria sebagai
berikut:
Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Interval Kategori
84-100 Amat Baik
75-84 Baik
65-74 Cukup
<65 Kurang Baik

(Modifikasi Purwanto, 2007

Ketuntasan klasikal dikatakan tuntas apabilé0% setelah siswa mencapai nilai
minimum 65 kelas itu dikatakan tuntas.untuk mengigt ketuntasan belajar siswa
secara klasikal dihitung dengan menggunakan ruetesgsi berikut:

PK% x 100% (Purwanto, 2004)

Ket :

PK = Ketuntasan klasikal

N = Jumlah siswa yang tuntas
ST = Jumlah siswa seluruhnya

Peningkatan Hasil Belajar

Posrate—Baserate
= x 100%

Baserate



Keterangan

P = Peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan

Baserate = Nilai sebelum diberikan tindakan (Zaidiek. 2009: 52)

Penghargaan Kelompok
Kriteria penghargaan kelompok diambil dari sumbangdai perkembanagn
individu dengan kelompok, dengan kriteria sebagaikit:
Tabel 3. Kriteria penghargaan kelompok

Skor Rata-Rata Kelompok Nilai Kelompok
5<x<17,5 Baik
176 <x<225 Hebat
22,6 <x<30 Super

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan bentuk Penelitiamd@kan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAIDdent Team Achiviement
Divisiont). Data hasil pengamatan observasi aktivitas gatama proses pembelajaran
berlangsung pada siklus | dan Il dengan penerapatehpembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisjondi kelas V SDN 012 Besilam Baru
Dumai Tahun Pelajaran 2013/2014.

Data hasil analisa observasi aktivitas guru dapiatat pada tabel berikut:

Tabel 4. Rata-Rata Observasi Aktivitas Guru

Siklus| Siklusll
Uraian Pertemuan | | Pertemuan |l | Pertemuan| | Pertemuan Il
Jumlah Skor 16 21 21 23
Skor Maksimum| 24 24 24 24
Persentase 66,7% 87,5% 87,5% 96%
Kategori Cukup Amat Baik Amat Baik Amat Baik

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata aktivitasi glengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent Teams Achievement Divi3ipada siklus
| pertemuan | diperoleh persentase 66,7% dengagdatcukup. Kategori cukup pada
pertemuan | ini terjadi karena pada awal pembelajguru hanya melakukan apersepsi
terhadap siswa, kemudian guru hanya menyampaikgmantupembelajaran kepada
siswa, tanpa menuliskan tujuan pembelajaran yag idicapai pada pertemuan ini,
dimana guru hanya menyampaikan secara lisan tupganbelajaran dan langsung
menyajikan informasi tentang materi yang dipelaj#ialaupun sebelum pelaksanaan
tindakan guru telah memberikan simulasi terhadapnoanaan pelaksanaan tindakan.

Pada pertemuan ke 1l terjadi peningkatan aktivias dengan persentase 87,5
% dengan aktegori Baik. Peningkatan yang terjadiadd sebesar 20,8% %. Hal ini
terjadi dikarenakan guru semakin memahami penerpparbelajaran yang ada. Pada
pelaksanaan ini semua hampir semua aspek aktsrgas dilakukan dengan baik. Serta
guru berusaha mendorong siswa dan memotivasi sisiuk beraktivitas secara aktif
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Baik dalam ampgikan informasi,



mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, birebing siswa dalam kelompok
belajaranya, serta dalam menerapkan model STADaaebgik dan tertib.

Proses aktivitas guru terus mengalami peningkasainsiklus | hingga siklus 11.
Walaupun pada siklus Il pertemuan | aktivitas gtetap 87,5%, setidaknya mampu
mempertahankan aktivitas guru tersebut dan pad@rpean ke Il siklus Il terjadi
peningkatan aktivitas guru yakni mencapai 96% deriggegori Amat Baik. Hal ini
terjadi bahwa guru sangat aktif dalam menerapkadempembelajaran ini sehingga
semua aspek dalam aktivitas guru dapat dikerjakan gengan sangat baik dalam
mewujudkan ketercapaian kompetensi siswa.

Tabel 5 Aktivitas Siswa Siklus | dan Il

Siklus| Siklusl
Uraian Pertemuan | | Pertemuan |l | Pertemuan| | Pertemuan Il
Jumlah Skor 12 15 16 18
Skor Maksimum 20 20 20 20
Persentase 60% 75% 80% 90%
. Kurang . . .
Kategori Baik Baik Baik Amat Baik

Berdasarkan tabel aktivitas siswa tersebut, makagatdadilihat nilai
perkembangan aktivitas siswa di setiap pertemuadnydalam siklus | dan siklus II.
Dimana pada siklus | pertemuan | jumlah skor atdszisiswa hanya mencapai 12
dengan persentase 60% dengan kategori kurang Halkini terjadi karena model
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent Team Achiviement Divisipnini masih
dalam tahap penyesuaian diri bagi siswa didalarsgsrgpembelajaran. Terlihat siswa
kurang dalam bekerja sama didalam kelompoknya,asismga terlihat masih kurang
dalam mengerjakan LKS tepat waktu serta siswa mé&sitang berani dalam
mempresentasikan hasil diskusinya.

Pada pertemuan ke dua siklus | ini terjadi penitagkadimana jumlah aktivitas
siswa mencapai 15 skor dengan persentase mendpapada kategori baik. Hal ini
terjadi bahwa siswa mulai merasa nyaman dengan Inpedabelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achiviement Divisiprkarena siswa dapat berinteraksi dengan
teman sesamanya di dalam kelompok.

Siklus 1l juga memperlihatkan peningkatan, dimaadg pertemuan | siklus Il
jumlah skor siswa mencapai 16 skor dengan perser8@8c kategori amat baik.
Peningkatan terus terjadi pada pertemuan Il siklusimlah skor siswa mencapai 18
skor dengan persentase 90% kategori Amat baiknBkaian pada setiap pertemuan ini
memperlihatkan bahwa model pembelajaran koopetgad@ STAD Student Team
Achiviement Divisiont membuat siswa aktif dalam belajar, siswa jugaatia
berinteraksi dengan teman kelompoknya dalam meusliskn tugas yang diberikan
guru, kemudian melatih siswa untuk lebih berani gancaya diri akan pemahaman
yang dimilikinya.

Peningkatan yang terjadi pada aktivitas siswaasuai dengan Sudijono (2003),
bahwa tinggi rendahnya aktivitas belajar siswaaetgng pada tujuan instruksional
yang harus dicapai oleh siswa, stimulasi guru yamgmberikan tugas belajar,
karakteristik materi serta minat, perhatian, maivdan kemampuan belajar siswa yang
bersangkutan. Guru memberikan peranan yang sarmgding dalam meningkatkan



keaktifan siswa dengan cara membimbing, mengel@ask dengan baik serta
meningkatkan semangat dalam belajar.

Hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus lllahe penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD $tudent Team Achiviement Divisipntlapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6 Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus I

No. Aspek Jumlah Nilai Rata-Rata
1. Skor Dasar 1405 56,2
2. UH | 1771 70,8
3. UH Il 2108 84,3

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat peningka&ajar siswa yang terjadi
setelah penerapan model pembelajaran STAD. Padadslsar rata-rata hasil belajar
siswa hanya mencapai rata-rata 56,2, setelah pEmenmodel pembelajaran STAD
meningkat menjadi 70,8, mengalami peningkatan npaicd4,6. Pada siklus Il nilai
siswa mencapai rata-rata 84,3. Dalam hal ini melp@mbelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achivement Devisidapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan ikaaktguru dalam
menerapkan proses pembelajaran akan berpengarbadagr hasil belajar siswa.
Dimana selama proses pembelajaran melalui penenagatelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achivement Devididdimana peningkatan hasil belajar siswa di
awal hanya mencapai 56,2. Meningkat pada siklueriagapai 70,8% kategori baik dan
terus meningkat pada siklus Il yang mencapai 844. ini memperlihatkan bahwa
melalui model pembelajran STAD secara berkelompagati membangun semangat
siswa dalam belajar, dapat membangun motivasi sit@kam belajar, kemudian dapat
membangun aktivitas siswa selama proses pembelggatangga berdampak pada hasil
belajar siswa yang terus meningkat. Hal ini sesiemigan keunggulan dari model
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent Team Achivement Devigibahwa model
pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepmstlaa untuk menggunakan
keterampilan bertanya, baik itu keterampilan bemadi dalam kelompok, maupun
bertanya secara langsung kepada guru, kemudiant dapagembangkan bakat
kepemimpinan siswa dalam berdiskusi serta dapathbmekan kontribusi keaktifan
siswa selama proses pembelajaran, sehingga berkgmpa hasil belajar siswa yang
memuaskan (Trianto, 2010).

Ketuntasan belajar siswa pada tiap siklusnya déipat pada tabel berikut.

Tabel 7 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | 8ddus 11

Jumlah Jumlah
Tahapan Jumlah | Siswayang Siswayang Persentase | Tuntas
Siswa Tidak ketuntasan | Klasikal
Tuntas
Tuntas
Skor 25 10 15 60% Tidak
Dasar Tuntas
Siklus | 25 4 21 84% Tuntas
Siklus Il 25 0 25 100% Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ketuntdsemil belajar siswa, dimana
pada skor dasar jumlah siswa yang tidak tuntasl@dsiswa dan jumlah siswa yang
tuntas ada 15 siswa, dengan persentase hanya rae®€®p dengan kategori tidak
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tuntas. Setelah dilakukannya model pembelajarapdmdif tipe STAD SHtudent Team
Achivement Devisigrterjadi peningkatan hasil belajar, pada siklpsilah siswa yang
tidak tuntas ada 4 siswa dan jumlah siswa yan@suatia 21 siswa dengan persentase
ketuntasan 84% dan kategori tuntas. Pada sikltexjddi peningkatan, dimana semua
siswa tuntas, dengan persentase 100%. Hal ini mékam bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STADStudenT Team Achivement Devigictapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaituy penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAStudent Team Achivement Devigidapat dilihat
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Dimaawda skor dasar nilai siswa mencapai
rata-rata 56,2 pada siklus | meningkat menjadi %0,8imana besar peningkatan yang
terjadi adalah sebesar 14,6. Dan pada siklus Ihgkatan hasil belajar siswa mencapai
84,3, bila dibandingkan dengan skor dasar makadiegeningkatan sebesar 28,1. Hal
ini membuktikan bahwa melalui penerapan pembelajakaoperatif tipe STAD
(Student Team Achivement Devigidapat meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan degrapdlkan bahwa

1. Aktivitas guru mengalami peningakatan, pada siklyggertemuan | mencapai
persentase 66,7 %(C) pertemuan |l mencapai pesen®&,5 % (AB)
mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan Icayai persentase 87,5 %
(AB) dan meningkat pada pertemuan Il 96% (AB)

2. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, pa#lusil dan Il. Dimana pada
siklus | pertemuan | mencapai rata-rata 60% (KB)lgp pertemuan Il 75%
(Baik) meningkat pada siklus Il pertemuan | mencapda-rata 80% dan
meningkat pada kedua mencapai rata-rata 90% (AB).

3. Hasil Belajar siswa juga mengalami peningkatan, atian pada skor dasar
mencapai rata-rata kelas 56,2 (KB). Setelah peaarapodel pembelajaran ini
pada siklus | mencapai rata-rata 70,8 (B) dan psitus Il mengalami
peningkatan dengan rata-rata kelas 84,3 (B). Pakiag hasil belajar siswa pun
dapat dilihat bahwa pada siklus | peningkatan Hasdjar siswa mencapai 84%
dan menningkat pada siklus Il hasil belajar sisvemimgkat sehingga mencapai
100%.

4. Persentase ketuntasan klasikal sebelum penerapéaha@D % meningkat pada
siklus satu menjadi 84% dan meningkat kembali pattdus dua hingga
mencapai 100%

Melalui penerapan Pembelajaran ini maka direkonms&kda:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STARudent Teams
Achivement Devisigndapat dijadikan salah satu alternatif model pdajgen
IPA dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswdjvitas siwa dalam
memahami pelajaran.

2. Untuk meningkatakan aktivitas guru dan siswa, glapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STADStUdent Teams Achivement Deviyion
karena model pemeblajaran ini dapat meningkatkaivit@s siswa dan guru.
Guru aktif dalam memberikan materi pelajaran dawaiaktif dalam mencari
informasi yang diberikan guru.
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